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Abstract
The background to this research was to help the fourth grade teachers at Santa Maria 1 Catholic
Elementary School Malang who were having difficulty implementing Pancasila student profile
character education in Pancasila education learning, resulting in students experiencing a decrease in
interest in learning and not getting satisfactory grades. The aim of this research is to describe the
validation of the Pancasila education e-module on character-based unity and integrity material. This
research method is Research and Development (R&D) using a 4D model developed by Thiagarajan
in four stages: Definition, Design, Development, and Disseminate. This research uses qualitative
and quantitative data. The results of the character-based Pancasila Education e-module feasibility
test carried out by material expert validators showed a percentage of 94.230% (very feasible), media
experts obtained a percentage of 87.5% (very feasible), language experts obtained a percentage of
75% (feasible). Based on the results of the data obtained, it is hoped that school principals can
overcome learning problems, especially in learning Pancasila education.
Keywords: E-Module, Character

Abstrak
Tuntutan mengembangkan media pembelajaran untuk mengatasi masalah guru kelas IV SD Katolik
Santa Maria 1 Malang yang mengalami kesulitan menerapkan pendidikan karakter profil pelajar
pancasila pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga membuat siswa mengalami penurunan
minat belajar dan belum mendapatkan nilai yang memuaskan. Tujuan dari pengembangan ini untuk
mendeskripsikan validasi e-modul pendidikan pancasila pada materi persatuan dan kesatuan
berbasis karakter. Metode penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan dalam empat tahap: Definition,
Design, Development, dan Disseminate. Penelitian ini mengunakan data kualitatif dan kuantitatif.
Hasil uji kelayakan e-modul Pendidikan Pancasila berbasis karakter yang dilakukan oleh validator
ahli materi menunjukkan persentase 94,230% (sangat layak), dari ahli media memperoleh persentase
87,5% (sangat layak), dari ahli bahasa memperoleh persentase 75% (Layak). Berdasarkan hasil dari
data yang didapatkan tersebut diharpkan kepala sekolah dapat mengatasi permasalahan
pembelajaran terutama pada pembelajaran pendidikan pancasila.
Kata Kunci: E-Modul, Karakter

PENDAHULUAN

Mengembangkan dunia pendidikan dan
teknologi menjadi tugas setiap pengajar karena
lewat perkembangan pendidikan memberikan
inovasi dan daya tarik dalam meningkatkan minat
siswa dalam menghadapi proses pembelajaran.
Pendidikan yang mengedepankan pembinaan
moral atau karakter belakangan ini sangat banyak

diperbincangkan oleh masyarakat Indonesia,

terutama pada kalangan akademis (Farida &
Makbul, 2023). Undang-undang No 20 tahun 2003
menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk
membantu siswa mencapai potensi mereka
sehingga dapat menjadi warga negara yang cakap,
kreatif, mandiri, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
dan bertanggung jawab serta demokratis dan taat
kepada Tuhan Yang Maha Esa (Maulida, 2022).
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Begitu pentingnya suatu pendidikan untuk
memberdayakan kamampuan dan potensi kepada
siswa agar memiliki kualitas pendidikan yang baik
untuk bangsa dan negara. Oleh sebab itu perlulah
dibentu suatu sistem agar pendidikan dapat tertata
dan  terarah  sesuai  tujuannya. Untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut maka
perlunya mengembangkan kemampuan belajaran
kepada siswa, yang sesuai dengan tujuan
pendidikan, maka untuk mewujudkan hal tersebut
dibutukannya sebuah kurikulum. Pemerintah
memiliki  kebijakan terkait peralihan dari
Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Menurut
Kusumawati ~ (2022)  menyatakan  bahwa
kurikulum merdeka merupakan upaya untuk
meningkatkan standar pendidikan Indonesia sesuai
dengan tuntutan zaman. Sejalan dengan pendapat
Susilowati (2022) yang menyatakan dengan enam
dimensi yang masing-masing dijabarkan secara
rinci ke dalam setiap elemennya, profil pelajar
Pancasila, yang merupakan komponen dari
Kurikulum Merdeka, menyempurnakan
penanaman pendidikan karakter siswa. Hal ini
mencakup kemandirian, berpikir kritis, kreativitas,
keberagaman global, keimanan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, dan gotong royong. Untuk
mewujudkan enam karakter profil pelajar pancasila
maka diperlukannya pengembangan bahan ajar
dengan berbagai sumber belajar agar pembelajaran
lebih menarik dan siswa dapat mudah memahami
materi pembelajaran.

Untuk menerapkan enam karater profil
pancasila tersebut dibutukannya sumber belajar
bagi  siswa.  Sumber belajar yang sering

digunakan guru untuk mengajar adalah buku teks

kurikulum Merdeka berupa buku SPSS dari
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erlangga. Buku teks kurikulum merdeka yang
berada di sekolah terdapat buku guru dan
buku siswa. Bahan ajar merupakan sumber belajar
yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar, alur
tujuan pembelajaran (ATP), modul ajar, media
pembelajaran, asesmen adalah bagian dari
kompetensi pedagogik guru. Maka dengan begitu
guru perlu melakukan pengembangan bahan ajar
yang lebih baik serta sesuai dengan kebutuhan
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Keterbatasan skill yang dimiliki setiap guru
enuntut guru untuk semangat dan berinovasi dalam
menciptakan suasana lingkungan pembelajaran
yang menyenangkan, interaktif dan mudah untuk
dipahami.

Bahan ajar adalah segala bentuk sumber
daya yang membantu pendidik  dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
Sumber daya ini dapat berupa bahan tertulis seperti
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur,
CD interaktif untuk komputer, dan internet (Asfuri
& Ambarsari, 2021). Perkembangan dalam
membuat bahan ajar terus dilakukan agar menarik
minat siswa memahami pemelajaran.
Mengembangkan dalam bidang visual menjadi
salah satu pilihan lewat pengembangan yang dapat
dilihat siswa secara nyata dan memberikan gaya
baru dapat menarik perhatian siswa dalam belajar.
Konversi bahan ajar modul cetak menjadi modul
elektronik, atau biasa disebut e-modul, merupakan
salah satu inovasi yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (Tania & Susilowibowo,
2016). Pengembangan bahan ajar e-modul dapat
membantu siswa belajar kapan pun dan dimana

pun, siswa dapat belajar dengan mengunakan HP,
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leptop, dan computer yang memiliki jaringan
internet untuk mengakses e-modul.

Berdasarkan informasi awal dari hasil
wawancara dengan kepala sekolah SD Katolik
Santa Maria 1 Malang menyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran sudah menggunakan
kurikulum merdeka. Dengan adanya kurikulum
merdeka ini pembelajaran Pendidikan Pancasila
sudah terpisah tidak menjadi satu kesatuan lagi.
Untuk pembelajaran didalam kelas guru belum
pernah melakukan pengembangan bahan ajar.
Sehingga guru mengajar hanya mengandalkan
buku teks saja. Padahal mengembangkan bahan
ajar adalah suatu kompetensi pedagogik yang harus
dilakukan guru dalam pembelajaran. Sehingga
guru mengajar hanya mengandalkan buku teks dan
buku SPSS dari eralangga saja. Dari sekolah juga
belum adanya pengembangan bahan ajar seperti
modul. Modul dapat membuat bahan ajar lebih
fleksibel, sehingga dapat digunakan untuk
mendukung kurikulum pendidikan karakter bagi
siswa (Riwanti & Hidayati, 2019). Dari hasil yang
disampaikan oleh guru kelas IV SD Katolik Santa
Maria 1 Malang siswa banyak yang belum begitu
memahami materi yang dijelaskan oleh guru
dengan menggunakan buku teks. Siswa merasa
kurang tertarik dan tidak paham sama materi yang
dijelaskan oleh guru sehingga siswa belum belum
mendapatkan nilai yang memuaskan terutama pada
materi persatuan dan kesatuan. Yang dimana pada
materi tersebut menjelaskan nilai-nilai karakter
yang ada di profil pelajar pancasila. Suasana kelas
dan minimnya penggunaan media pembelajaran
memberikan suasana kelas yang monoton atau

membosankan sehingga menurunkan minat siswa
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dalam  memahami pelajaran  yang telah
disampaikan oleh guru.

Dari yang telah disampaikan oleh kepala
sekolah dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
membutuhkan suatu pengembangan bahan ajar
untuk membuat siswa lebih mudah memahami
materi pelajaran terutama pada pembelajaran
pendidikan pacasila materi persatuan dan kesatuan.
Maka dari permasalahan itu peneliti tertarik
melakukan pengembangan bahan ajar berupa
pengembangan bahan ajar e-modul.
Pengembangan bahan ajar e-modul ini sesuai
dengan kebutuhan siswa yang dimana siswa
mengalami kesulitan untuk memahami
pembelajaran, dengan adanya e-modul ini
diharapkan dapat membantu proses pembelajaran
siswa lebih mudah memahami materi dan dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Untuk
pengembangan e-modul ini menggunakan alat
elektronik yang terdapat banyak fitur yang menarik
dan menyenangkan untuk pembelajaran (Laili &
Ganefri, 2019).

Pada pengembangan bahan ajar e-modul
ini mengedepankan aspek audio dan visual
terdapat teks, gambar, suara, animasi, dan video
pembelajaran yang ada di e-modul untuk
mempermudah siswa memahami pembelajaran.
Penggunaan e-modul dalam pembelajaran dapat
membantu memfasilitasi kegiatan belajar siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Husnulwati,
2019). Pengembangan e-modul ini dibuat dengan
aplikasi canva yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pengembangan e-modul ini
menggunakan aplikasi canva yang di mana
aplikasih ini sendiri dapat membuat e-modul

dengan semenarik mungkin agar perserta didik
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dapat mudah memahami materi pembelajaran.
Aplikasi canva sendiri merupakan sebuah website
aplikasi yang melingkupi bidang desain grafis dan
brand building serta merupakan salah satu website
dan aplikasi yang mudah untuk digunakan dalam
pengembangan bahan ajar, dengan bantuan canva
dapat mempermudah setiap orang untuk bisa
membuat desainnya sendiri (Putri Ddk., 2023).
Untuk mengakses ke aplikasi canva memerlukan
sebuah tautan dan jaringan internet untuk
membuka aplikasi canva.

Penelitian yang serupa juga pernah
dilakukan oleh Sonia Ddk., (2022) dengan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan serta e-
modul yang digunakan sangat efektif untuk
pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian dari
Azkiya Ddk., (2022) dengan hasil e-modul sangat
efektif diterapkan pada pembelajaran di kelas IV
SD. Dan penelitian dari Lestari Ddk., (2022)
dengan hasil penelitian sangat praktis namun
belum mendapatkan nilai yang maksimal karena
masih terdapat kekurangan pada setiap pertemuan.
Dari hasil penelitian ini menjadi referensi peneliti
untuk mengembangkan e-modul lebih lanjut lagi
dengan berbagai konten baru dan materi yang
berbeda dari peneliti sebelumnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SD
Santa Maria 1 Malang yang mengalami penurunan
dalam belajar dan belum mendapatkan nilai yang
memuaskan pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Yang dimana guru mengalami kesulitan
dalam penerapan pembelajaran yang berbasis
karakter pada profil pelajar Pancasila dan juga
belum pernah melakukan pengembangan bahan

ajar. Maka peneliti tertarik = melakukan
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pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa agar dapat mudah memahami
nilai-nilai karakter pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila terutama pada materi persatuan dan
kesatuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Katolik
Santa Maria 1 Malang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D).
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan
model 4D. Model ini terdiri atas empat tahap yaitu:
Define (pendefinisian), Design (perancangan),
Develop  (pengembangan), dan Disseminate
(pendiseminasian). Alat pengumpul data adalah
hasil wawancara tak berstruktur serta angket
penilaian kelayakan menurut ahli (Fauziah et al.,
2020; Sugiyono, 2015).

Teknik analisis data dilakukan secara
deskripsi  kuantitatif, = dengan  menghitung
persentase indikator pada setiap kategori di e-
modul yang dikembangkan dengan perhitungan
yang telah dientukan. Berikut merupakan tahapan
yang telah dilalui peneliti :

e Define (pendefinisian)

Dalam tahapan ini peneliti
melakukan analisis literatur baik teori dan
penelitian  terdahulu  untuk  melihat
perkembangan dan pembaruan yang akan
dilakukan dalam mengembangan media
pembelajaran  dan  melihat  proses
pembelajaran di sekolah mengaitkan
msalah atau penghambat pembelajaran
disekolah untuk dipecahkan melalui

inovasi serta gagasan peneliti.
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e Design (perancangan)
Dari permasalahan yang telah
ditemukan di sekolah peneliti melanjutkan
pda tahap perancangan. Merancang media
pembelajaran yang akan di kembangkan
bukan hanya sekedar merancang media
peneliti pada tahap ini juga melakukan
riset dalam menetapkan pengujian atau
validasi uji coba media pembelajaran.
e Develop (pengembangan),

Pembuatan media telah jadi tetapi
bukan hanya pada tahap pembuatan.
Dalam penelitian ini dilakukan uji
penilaian ahli untuk melihat kevalidan atau
kelayakan penggunaan media

pembelajaran serta uji coba pengembangan
dimana pada tahap ini melihat apakan
masih tetrdapat kekurangan sebelum
media  tersebut  di

kesekolah.

implemetasika

e Disseminate (pendiseminasian)
Tahapan ahir dalam penelitian
pengembangan ini dilakukan
implementasi penerapan media
pembelajaran yang telah di buat sesuai
permasalahan disekolah, telah dilakukan
uji coba serta penilaian validasi media
pembelajaran dan layak untuk di terapkan

di sekolah.

Hasil persentase indikator indikator
kemudian ditafsirkan dengan kalimat kualitatif.
Analisis persentase kelayakan dalam e-modul yang
dilihat kembali oleh para ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa dengan rumus yang telah

ditetapkan. Setelah menghitung persentase tersebut

maka dapat mengetahui kevalidan e-modul dengan
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kriteria kevalidan produk yaitu 75,01%-100,0%
sangat layak, 50,01%-75,00% cukup layak,
25,01%-50,00% tidak layak,<25,00% sangat tidak
layak..
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian dari kelayakan yang
diperoleh dari ahli materi,media, dan bahasa yaitu
sebagai berikut:

Tabel 1 hasil validasi bahan ajar oleh ahli

materi, bahasa, dan bahasa

No Validator Jumlah Guru (%)
1 Ahli Materi 94,230% Sangat layak
2 Ahli Media 87,5% Sangat Layak
3 Ahli Bahasa 75% Cukup Layak
Rata-rata 85,576% Sangat Layak

Dari hasil validasi pada tabel 1 oleh ahli
materi memperoleh persentase 94,230% dengan
kategori sangat layak, ahli media memperoleh
persentase 87,5% dengan kategori sangat layak,
ahli bahasa memperoleh persentase 75%
dengan kategori layak. Rata-rata dari hasil kelayak
memperoleh 85,576% dengan kategori sangat

layak.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji validasi
kelayakan dari dosen ahli materi dengan
memperoleh nilai persentase 94,230% dengan
kategori sangat layak. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa materi pada e-modu/ Pendidikan
Pancasila berbasis karakter sangat layak untuk
diajarkan  kepada  siswa.  Materi  yang
dikembangkan sangat berkaitan dengan kehidupan
siswa baik di sekolah maupun di kehidupan
masyarakat. Pengembangan materi pada e-modul
ini sejalan dengan teori belajar sibernetik dimana
tujuan dari pada pelajaran ini adalah meningkatkan
kemampuan siswa dalam menerima informasi dan
mengkreatifkan guru di dalam pembelajarannya
Arifin Ddk., (2021). Pengembangan ini sesuai
bersama sejumlah penelitian terdahulu yakni:
pertama dari Ramadan & Saputri, (2022)
memperoleh hasil kelayakan 96% dengan kategori
sangat layak dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
pengembangan sangat perlu dilakukan untuk
memberikan suasana baru dan kelayakan, kedua
dari Denay Ddk., (2021) memperoleh hasil dengan
persentase 87% dengan kategori sangat layak e-
modul dalam penelitian ini bukan hanya dapat di
akses pada perangkat PC tetapi dapat di akses pada
handphone siswa agar dapat digunakan dirumah
membantu proses pembelajaran bukan hanya di
sekolah melainkan dirumah, ketiga dari Studi Ddk.,
(2022) memperoleh hasil kelayakan  88,33%
dengan kategori sangat layak.

Dari hasil uji validasi kelayakan oleh
dosen ahli media memperoleh nilai persentase
87,5% dengan kategori sangat layak. Dari hasil
yang diperoleh ahli media menegaskan bahwa

desain e-modul Pendidikan Pancasila berbasis
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karakter perlu adanya perbaikan lagi. Terutama
pada menu nex tetapi perlu ditambahkan menu
home, setiap gambar diberi nama dan sumbernya,
dan cover ditata yang rapi. Hal ini berjalan dengan
teori kognitif yang dimana suatu proses yang
melibatkan aktivitas mental yang berada pada diri
manusia akibat dari proses interaksi aktif pada
lingkungannya yang memperoleh suatu perubahan
pada bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah
laku, keterampilan, nilai serta sikap yang bersifat
relatif dan berbekas dari Sutarto, (2017).
Pengembangan ini sesuai dengan penelitian
terlebih dahulu, pertama dari Nora Ddk., (2022)
media pembelajaran e-modul efektif dalam
kegiatan pembalajaran karena memberikan
suasana baru bagi siswa  memperoleh hasil
kelayakan 83% dengan kategori sangat layak,
kedua dari Friska Ddk., (2022) dari penelitian ini
media pembelajaran tidak hanya berfokuskan pada
visual tetapi audio dan visual sehingga siswa dapat
tertarik dengan pengembangan yang dilakukan
memperoleh hasil kelayakan 86,30% dengan
kategori sangat layak, ketiga dari Isnia Ddk.,
(2020) dalam penelitiannya desain atau model e-
modul dengan penerapan warna yang sesuai dan
menarik memberikan daya tarik siswa dalam
membaca materi yang terdapa pada modul
sehingga memperoleh hasil kelayakan 94,16%
dengan kategori sangat layak.

Dari hasil uji validasi kelayakan yang
diperoleh dari dosen penguji kelayakan bahasa
dengan penilaian memperoleh persentase 75%
dengan kategori cukup layak. Sehingga e-modul
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis
karakter cukup layak di uji cobakan oleh validator

dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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Dari hasi yang diperoleh sesuai dengan pendapat
Arum & Wahyudi (2016) bahwa bahasa pada e-
modul yang digunakan harus disesuaikan dengan
bahasa siswa sekolah dasar. Pengembangan ini
sesuai dengan penelitian terlebih dahulu, pertama
dari Indah Ddk., (2023) yaitu penggunaan bahasa
yang mudah dimengerti memberikan dampak
siswa mudah memahami materi yang diberikan
pada e-modul sehingga memperoleh hasil
kelayakan 96% dengan kategori sangat layak,
kedua dari Khodijah Ddk., (2022) pemilihan materi
dan memperbarui dengan gaya bahasa terberu
memberikan  kedekatan guru dan  siswa
memperoleh hasil kelayakan 75% dengan kategori
layak, ketiga dari Zulkhi Ddk, (2022) pemilihan
bentuk huuruf atau font memberikan daya tarik
siswa dalam membaca modul yang akan di
kembangkan memperoleh hasil kelayakan 88%
dengan kategori sangat layak.
Komponen-komponen yang ada di e-
modul Pendidikan Pancasila yaitu pertama terdapat
cover yang dilengkapi (Mata pembelajaran, topik
atau materi pembelajaran, kelas, logo institut asal,
identitas penulis, tahun dibentuknya e-modul),
kedua kata pengantar, ketiga daftar isi, keempat
capaian pembelajaran (CP), kelima tujuan
pembelajaran, keenam petunjuk e-modul, ketujuh
deskripsi e-modul, kedelapan peta konsep,
kesembilan kegiatan belajar terdiri dari (materi,
video pembelajaran, gambar, dan latihan soal),
kesepuluh soal evaluasi, kesebelas glosarium,
kedua belas daftar pustaka, ketiga belas sumber
gambar. Dari penilaian dosen ahli materi, media,
dan bahasa memperoleh beberapa saran dan
komentar pada e-modul. Saran dan komentar dari

dosen ahli materi yaitu permasalahan yang diberi
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lebih kontekstual. Saran dan komentar dari
dosen ahli media yaitu tata letak dan format.
Saran dan komentar dari dosen ahli bahasa yaitu
tata bahasa yang baik dan tepat. E-modul dalam
pengembangan dapat dengan mudah di akses oleh
guru maupun siswa, terdapat vidio bukan hanya
sekedar modul yang berisikan bacaan tetapi contoh
dalam bentuk vidio, dan desain media yang
menarik sehingga tidak memberikan kesan
monoton dalam kegiatan pembelajaran karena
media memberikan dampak interaksi siswa yang
disebabkan siswa mendapatkan hal baru dalam
kegiatan pembelajaran. Tetapi terdapat kekurangan
yang dapat dikembangkan yaitu materi yang
diterapkan terbatas pada pendidikan pancasila

materi persatuan dan kesatuan (Fauziah, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kelayakan
memperoleh nilai dari ahli materi dengan sekor
persentase 94,230% (Sangat Layak) dengan
mempertimbngan materi yang akan di sajikan pada
e-modul sesuai dengan capaian pembelajaran, ahli
media memperoleh nilai kelayakan dengan sekor
persentase 87,5% (Sangat Layak) memberikan
inovasi e-modul berupa audio dan visual yaitu
contoh vidio dalam e-modul dapat menarik siswa
dalam memahami materi, ahli bahasa memperoleh
nilai kelayakan dengan sekor persentase 75%
(Cukup Layak) pemilihan gaya bahaya serta
bentuk huruf mempermudah siswa dalam
memahami materi serta tertaik untuk membaca dan
mencermatinya. Dari haris yang diperoleh maka e-
modul berbasis karakter ini dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik untuk pembelajaran

Pendidikan Pancasila pada materi persatuan dan
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kesatuan di kelas IV SD Katolik Santa Maria 1
Malang. Kekurangan dari e-modul ini yaitu
penggunan aplikasi canva harus menggunakan
tautan untuk bisa membuka e-modul. Saran untuk
penelitian  selanjutnya  yaitu  menambahkan
pengalaman dan wawasan yang baru dalam
menerapkan variasi pembelajaran Pendidikan
Pancasila dapat dijadikan referensi untuk

melakukan penelitian berkelanjutan.
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